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Permasalahan utama yang dikaji dalam penel itian ini 
adalah : (1) Bagaimana tingkat pengetahuan remaja pengendara 
sepeda motor terhadap peraturan lalu lintas?; (2) Bagaimana 
perilaku berlalu lintas remaja pengendara sepeda moto~ di 
jalan?; (3 ) Faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi 
perilaku remaja pengendara sepeda motor di jalan? 

Tujuan penelitiannya ~ngin memberikan gambara n tentang 
kompleksitas operasional dari kehidupan berlalu lintas di 
jalan raya--terutama mengenai perilaku remaja pengendara 
sepeda motor. 

Untuk menjawab permasalahan tersebut peneliti mengambil 
sampel sej umlah 90 remaja pengendara sepeda motor yang 
tinggal di kelurahan Airlangga. dengan menggunakan cara snow 
ball sampling. · 

Beberapa temuan pokok yang di dapat dari pene litian ini 
adalah: (1 ) Para remaja yang menjadi responden penelitian 
ini sebagi an besar telah mempunyai pengetahuan y ang cukup 
baik terhadap peraturan lalu lintas. (2) Sebag ian besar 
remaja tersebut berperilaku tidak disiplin dan t idak taat 
pada peraturan lalu lintas, seperti misalnya tidak membawa 
SIM/STNK. kebut-kebutan. tidak melengkapi perlengkapan 
sepeda motor. tidak pakai helm dan melanggar peraturan lalu 
1 i ntas. ( 3) Faktor-faktor yang mempengaruhi peri 1 aku ber 1 a 1 u 
lintas para remaja selain pengetahuannya terhadap peraturan 
lalu lintas . juga disebabkan faktor situasional dari keluar­
ga atau masyarakat sekitarnya. Ditambah dengan sikap pe~gon­
trol peraturan lalu lintas. yaitu polisi. yang tidak bertin­
dak tegas untuk memberi sangsi pada pelanggar peraturan lalu 
lintas , malahan masih ada polisi yang bisa di suap dengan 
uang oleh pelanggar agar tidak ditilang . 
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